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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment desain One
Group Pretest-Posttest. Penelitian ini menggunakan sampling purposive berjumlah 30 orang SDN Duri
Kepa 11 Jakarta. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi penerapan langkah-langkah
model pembelajaran berbasis proyek dan tes uraian. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata nilai
pretest sebesar 31,9 dan nilai rata-rata posttest sebesar 42,3. Nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,129
dan signifikansi posttest 0,200 sebesar yang mengartikan bahwa masing-masing nilai signifikansi pada
pretest dan posttest lebih dari 0,05. Pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Berbasis Proyek, Berpikir Kreatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia berpangkal pada kebudayaan bangsa Indonesia yang didasarkan
pada Pancasila dan Undang- Undang 1945. Sebagaimana dijelaskan dalam amanat Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa pendidikan sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
serta agar pemerintah dapat berusaha dalam menyelenggarakan suatu sistem pendidikan dalam
pengajaran nasional yang diatur oleh undang-undang. Sebagai upaya mewujudkan cita-cita
Pendidikan Nasional tersebut, maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang
berbunyi: “Pendidikan Nasional berupaya untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab”.

Berdasarkan penjelasan di atas membuktikan bahwa tujuan dari pendidikan adalah untuk
mengembangkan dan membentuk peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir yang baik
sehingga diharapkan melalui pendidikan dapat terlahir generasi yang kreatif. Hal ini sesuai
dengan kerangka pembelajaran abad 21 yang bertujuan mempersiapkan peserta didik memiliki
empat keterampilan yang diistilahkan dengan istilah 4C yaitu kemampuan berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem
solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration). Salah satu
keterampilan atau kemampuan yang perlu dikuasai peserta didik pada abad pembelajaran 21 ini
adalah kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif.

Wahyudi (2022) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
berpikir yang mengarah pada perolehan wawasan, pendekatan, perspektif atau cara baru dalam
memahami suatu masalah, yang melibatkan aspek fluiditas, fleksibilitas, kebaruan dan
penyelesaian sebagai hasil kreativitas mereka. Berdasarkan pengertian di atas, menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif ini akan mendorong peserta didik untuk dapat lebih
mengembangkan pengetahuannya, mengemukaan ide-ide barunya, serta dapat berinovasi dan
menemukan penemuan baru dalam menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan berpikir kreatif
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juga dapat membantu peserta didik untuk dapat melakukan banyak hal dalam menyelesaikan
masalah dengan sudut pandang yang berbeda-beda.

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa yaitu mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). sPembelajaran IPA merupakan
sesuatu yang harus dilakukan peserta didik yang menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan pengetahuannya agar dapat memahami alam sekitar secara
ilmiah (Primayana et al., 2019).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang tidak hanya membahas
tentang benda ataupun makhluk hidup, tetapi juga di dalamnya terdapat bahasan seputar cara
berpikir, cara kerja, dan cara memecahkan masalah. Mata pelajaran IPA memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahamannya terkait
alam sekitar secara mendalam, mengembangkan kemampuan bertanya serta mencari jawaban
atau penyelesaian masalah berdasarkan bukti dan memberikan kesempatam kepada peserta didik
untuk mengembagkan cara berpikirnya. Sehingga pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi peserta didik untuk dapat memahami tentang dirinya dan alam sekitar
sehingga dapat melahirkan generasi yang mampu berpikir Kritis, kreatif, serta dapat beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukandi SDN Duri Kepa 11
menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV di SDN Duri Kepa 11 belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut terjadi karena belum adanya
pembiasaan baik dalam kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif.
Siswa terbiasa menghafal materi atau konsep IPA saja sehingga pada saat guru memberikan
pertanyaan baik secara lisan ataupun tulisan, siswa belum mampu memberikan jawaban
berdasarkan pemahaman dan bahasanya sendiri. Siswa juga belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang ditugaskan, karena siswa masih terpaku pada buku teks sehingga tidak
mampu mengembangkan ide atau gagasannya sendiri. Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum bisa memanfaatkan kemampuannya dalam mengungkapkan ide dan
gagasannya serta kreativitas mereka dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Selain dari faktor siswa, guru pun berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir siswa. Dari hasil wawancara yang diperoleh, didapati bahwa guru jarang menggunakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif karena pembelajaran masih bersifat
teacher-centered. Ketika pembelajaran berlangsung guru hanya menyampaikan materi tanpa
melibatkan peserta didik untuk berargumen dan terlibat. Maka, hal ini pun menyebabkan peserta
didik tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa ini merupakan tantangan bagi guru untuk dapat
melaksanakan pembelajaran secara maksimal. Hal yang dapat dilakukan guru untuk
melaksanakan pembelajaran secara maksimal yaitu dengan menerapkan suatu model
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa (Syofyan & Octavianingrum, 2019).
Selain pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan juga mampu mendorong kreativitas
peserta didik dalam melakukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk membuat sebuah proyek yang
bertujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Abdullah, 2014). Model pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan
keterampilannya di dalam kelas, seperti keterampilan dalam membangun kerja sama tim,
keterampilan membuat keputusan kooperatif, kemampuan dalam memecahkan masalah, serta
kemampuan dalam berpikir kreatif.

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan
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kesempatan kepada guru untuk menciptakan lingkungan belajar kreatif dengan dengan
melibatkan siswa melakukan kegiatan proyek. Kegiatan proyek merupakan suatu bentuk
kegiatan yang memuat tugas kompleks berdasarkan permasalahan yang menantang sehingga
dapat menuntun peserta didik untuk membuat perencanaan, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan riset hingga membuat sebuah proyek. Kegiatan ini juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan jangka waktu yang
ditentukan (Suryani, 2017:80-81).

Berdasarkan penelitia terdahulu yang dilakukan oleh Sukmawijaya et al., (2019), Santoso
& Waulandari, (2020), Ningsih et al., (2021), dan Kristiani (2022) diperoleh peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakn model pembelajaran berbasis proyek.
Dengan demikian berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam bentuk Quasi
Eksperiment desain One Group Pretest-Posttest. Pada desain ini sebelum diberikan perlakuan
atau treatment sampel akan diberikan pretest untuk membandingkan hasil setelah siberikan
perlakuan agar mendapatkan hasil yang akurat (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling bentuk sampling purposive.
Dalam pelaksanaannya, teknik pengambilan sampel dengan sampling purposive dilakukan
dengan menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Arikunto (2013) berpendapat bahwa
teknik pengambilan sampel dengan sampling purposive didasarkan pada ciri-ciri atau
karakteristik yang dimiliki sampel penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Maka sampel dari
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi dan tes uraian kemampuan berpikir kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel
X model pembelajaran berbaisis proyek dan variabel Y kemampuan berpikir kreatif. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes soal uraian dengan
penilaian skala 1-5 dan lembar observasi pada penerapan langkah-langkah model pembelajaran
berbasis proyek dengan dua pilihan yaitu “Ya” dan “Tidak”. Tes uraian dimaksudkan untuk
melihat kemampuan berpikir kreatif sebelum dan sesudah diberikan perlakuan sedangkan lembar
observasi dilakukan untuk melihat keefektifan penerapan model pembelajaran berbasis proyek.
Instrumen tes diberikan pada sampel penelitian kelas 1V C Tahun Pelajaran 2022/2023 SDN
Duri Kepa 11 dengan jumlah 30 responden.

Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan mengaplikasikan tes uraian pretest dan
posttest kemampuan berpikir kreatif untuk diuji coba sebelum digunakan untuk penelitian. Uji
coba tes uraian kemampuan berpikir kreatif dilakukan di kelas VA SDN Duri Kepa 11 Jakarta.
Setelah mendapat hasil, selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari
uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir soal hanya 12 butir soal yang valid dan 3 soal
yang tidak valid atau drop yaitu butir soal 3,4, dan 9. Untuk uji reliabilitas dilakukan dengan
mengaplikasikan rumus Alpha Cronbach dengan perolehan hasil sebesar 0,752. Sehingga
berdasarkan kriteria koefisien reliabilitas dapat dikatakan reliabel dengan interpretasi tinggi.

Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu sebelum
melakukan uji hipotesis dengan uji-t. Uji prasyarat analisis tersebut meliputi uji normalitas, uji
signifikansi dan uji regresi linear sederhana. Pada uji normalistas dilakukan dengan
menggunakan SPSS 23 for Windows, dengan melihat tabel one-sample Kolmogrov Smirnov
Test yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil analisis uji
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normalitas kemampuan berpikir kreatif yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi pada
pretest sebesar 0,129 yang artinya 0,129 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan nilai
signifikansi pada posttest sebesar 0,20 yang artinya 0,20 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji signifikansi menggunakan korelasi product
moment dengan membandingkan nilai rtabel dengan rhitung. Jika rhitung < rtabel maka HO
diterima. Jika rhitung > rtabel maka Ha diterima. Nilai signifikansi 5% dengan df 28, maka
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,374 dan nilai rhitung sebesar 0,548 yang berarti 0,548 > 0,374.
Pengujian prasyarat analisis selanjutnya adalah uji regresi linear sederhana dengan melihat nilai
signifikansinya. Untuk kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi >0,05 maka HO diterima. Dari data tersebut diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,03 artinya 0,03 < 0,05.

Setelah selesai melakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. thitung 10,129 < ttabel. nilai signifikansi sebesar 0,000
artinya 0,000 < 0,05. Data masing-masing variabel dapat dilihat berikut ini:

Variabel Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Pada wvariabel X terdapat lembar observasi penerapan langkah-langkah model
pembelajaran berbasis proyek dengan dua pilihan atau opsi yaitu “Ya” dan “Tidak”. Jika
memilih opsi “Ya” maka akan memperoleh skor 1 dan jika memilih opsi “Tidak” maka akan
memperoleh skor 0. Skor yang diperoleh dalam lembar observasi penerapan langkah-langkah
model pembelajaran berbasis proyek dari 20 poin hanya ada 18 poin yang terpilih “Ya” dan 2
poin yang terpilih “Tidak”, karena pada poin “Tidak” peneliti tidak melaksanaan langkah
tersebut. Langkah kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan guru pada saat menanyakan materi
sebelumnya dan pada saat guru membantu siswa dalam pembuatan proyek. Prosedur yang
diimplementasikan dalam model pembelajaran berbasis proyek meliputi kegiatan awal atau
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Variabel Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada variabel kemampuan berpikir kreatif diberikan pretest dan posttest berupa soal
uraian. Jumlah soal yang diberikan berjumlah 12 soal dalam bentuk uraian dengan skala
penilaian 1-5. Di bawah ini merupakan data penelitian dari variabel kemampuan berpikir kreatif:

Tabel 1 Perhitungan Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Statistics
Pretest Posttest

N 30 30
Valid
Missing 0 0
Mean 31,9 42,3
Median 33 42
Mode 36 45
Standard Deviation 5,79 5,91
Variance 33,54 34,91
Range 24 23
Minimum 18 30
Maximum 42 53
Sum 957 1269

Berdasarkan rincian di atas, dapat dijelaskan bahwa diperoleh data pretest dengan jumlah
responden sebanyak 30 siswa dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 31,9; median sebesar 33;
dan modus sebesar 36. Kemudian standar deviasi sebesar 5,79 dan varians sebesar 33,54 dengan
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range atau jangkauan sebesar 24. Kemudian perolehan nilai terendah dan nilai terbesar adalah 18
dan 42 dengan jumlah skor sebesar 957. Kemudian, pada data posttest diperoleh data dengan
jumlah responden sebesar 30 dan dengan perolehan rata-rata sebesar 42,3; median sebesar 42;
dan modus sebesar 45. Kemudian standar deviasi sebesar 5,91 dan varians sebesar 34,91 dengan
range atau jangkauan sebesar 23. Kemudian perolehan nilai terendah dan nilai terbesar adalah 30
dan 53 dengan jumlah skor sebesar 12609.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif

Interval | F Frekuensi Relatif | Frekuensi Komulatif
(%)
18-22 2 7 2
23-27 4 13 6
28-32 9 30 15
33-37 12 40 27
38-42 3 10 30
43-47 0 0 30
Jumlah | 30

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat dalam bentuk diagram histogram berikut:

Gambar 1 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
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18-22 23-27 2832 33-37 3842

Histogram Distribusi
Frekuensi Pretest
Berpikir Kreatif

43-47

Interval | F F. Relatif | F. Komulatif
(%)
30-33 3 10 3
34-37 3 10 6
38-41 8 27 14
42-45 7 23 21
46-49 6 20 27
50-53 3 10 30
Jumlah | 30
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Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat dalam bentuk diagram histogram berikut:

Histogram Distribusi
Frekuensi Posttest
Berpikir Kreatif
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6
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: --Ill-
0

30-33 34-37 38-41 42-45 46-49 50-53

Gambar 2 Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi di atas, kemudian peneliti mempresentasekan
hasil pretest dan posttest untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SDN Duri Kepa 11 Jakarta dengan rumus:

ZSkor siswa
BK = x 1009
Skor Maks X jml siswa %

Tabel 4 Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif

Presentase Kriteria
Jawaban
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
00-20 Sangat Rendah

Sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran berbasis proyek, siswa
diberikan pretest dan diperoleh hasil sebesar 51% dengan kriteria sedang. Kemudian setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran berbasis proyek siswa diberikan posttest dan diperoleh
hasil sebesar 69% dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 18%.

Hasil penelitian ini dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Coefficients”
Standard
ized
Unstandardized |Coefficie
Coefficients nts

st
Model B Error | Beta t Sig.
Lo (Constant) o ogsl o305 4748|000
X 533 64 5| 326 003

a. Dependent Variable; Y
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 25,283 dan nilai
koefisien regresi (b) sebesar adalah 0,533. Persamaan regresi data tersebut dapat dituliskan

sebagai berikut:
Dapat diartikan bahwa, jika X adalah 0 maka variabel Y akan konstan sebesar 25,283.
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Kemudian apabila terjadi kenaikan pada X maka akan terjadi kenaikan pada Y sebesar 0.533.
Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi sederhana berpengaruh positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan melalui uji-t diperoleh
taraf signifikansi signifikansi kurang dari 0,005 yaitu sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak. Maka demikian dapay diketahui bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SDN
Duri Kepa 11 Jakarta Barat.
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